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Abstrak 

Anemia adalah keadaan dimana tubuh mengalami defisiensi sel darah 
merah yang dapat disebabkan karena kehilangan sel darah merah yang terJalu 
banyak atau pembentukan sel darah merah yang terlambat. Hal ini disebabkan 
karena kehilangan zat besi melalui perdarahan secara terus menerus pada saat 
menstruasf dan kurangnya mengkonsumsf makanan yang mengandung zat best. 
Batasan hemoglobin didalam darah pada wan ita dewasa adalah 12 gld!. 

Pada kasus anemia ini dialami oleh pasien yang mengeluh pusing yang 
terasa berat pada saat setefah jongkok, perdarahan yang ban yak selama 3 harf pada 
saat menstruasi dan badan yang terasa lelah. Salah satu penyebab timbulnya gejala 
tersebut dikarenakan kebiasaan pola makan yang tidak teratur dan lebih suka 
mengkonsumsi camlian. Pasien merasa lapar tetapi tfdak ada kefngfnan untuk 
makan, ini disebabkan badan pasien yang gemuk sehingga ada rasa ketakutan 
menjadi bertambah gemuk. 

Terapi akupunktur dengan menggunakan titik utama Taichong (LV 3), 
Sanyinjiao (Sp 6) dan titik tambahan Zusanli (ST 36), Taixi (KI 3), Hegu (Li 4) 
dan Yintang (EX HN 3). Terapi tersebut bertujuan untuk memperbaiki fungsi 
organ Hmpa, hat!, dan gfnjal. Pada pengamatan Hdah didapatkan otot dan selaput 
yang lembab, ini ada gangguan pada organ limpa sehingga tidak mampu untuk 
mentransportasi dan transformasi makanan. Ini mengakibatkan organ ginjal tidak 
mendapat ling dad organ Iimpa sehingga organ bati juga mengalami gangguan 
seperti pembentukan darah. Sedangkan terapi herbal yang digunakan 
menggunakan bayam tahun (Amaranth us hybridus) dengan dosis 100 gr, jeruk 
nipis 1 sdm dan madu dengan air matang 250 mt Bentuk sedfaan berupa jus yang 
dikonsumsi sebanyak 300 ml sesudah makan. Kandungan zat yang digunakan 
adalah besi. Pada sel, besi bekerja sarna dengan rantai protein pengangkut 
elektron, yang berperan dalam akhir metabolisme yaitu A TP. Menurunnya 
hemoglobin karena kurangnya zat pembentuk besi menyebabkan metabolisme 
energi aerob di dalam otot terganggu dan terjadi penumpukan asam laktat yang 
menyebabkan rasa ieiah. 

Dari hasil terapi yang dilakukan dengan menggunakan teknik akupunktur 
dan herbal didapatkan bahwa mampu mengatasi gejala pusing dan lelah tetapi 
muncuI kembali karena pasien tidak mampu untuk mengubah pola makannya. 
Selain itu harus diketahui faktor penyebab dari anemia dan mengatasinya. 
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AES 

Arteri 

DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

: Acupuncture Electro-Stimulator 

: Pembuluh darah dimana darah mengalir keluar jantung, pada 

sirkulasi sistemik yang membawa darah yang mengandung 

oksigen. 

BAB : Buang Air Besar 

BAK : Buang Air Kecil 

Defisiensi : Kelemahan, kekurangan. 

DNA : Deoksiribonukleat acid 

Duodenum : Bagian awal atau bagian proksimal usus hal us, yang memanjang 

dan pilorus ke jejunum. 

Enzim : Protein yang mengkatalisasi reaksi kimia substansi lain tanpa 

menjadi rusak atau berubah dalam melaksanakan reaksi. 

Feritin : Kompleks besi-apoferitin, yang merupakan bentuk utama 

penyimpanan besi di dalam tubuh. 

Hormon : Substansi kimia yang dihasilkan dalam tubuh yang memiliki efek 

regulator spesifik pada aktivasi sel tertentu atau organ tertentu. 

Jejunum 

Jing 

Klorofil 

Mu 

: Bagian usus halus yang betjalan dari duodenum sampai ileum. 

: Intisari 

: Zat hijau yang terdapat pada daun 

: Titik tempat berkumpulnya Qi organ pada daerah ventral 
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Nukleus 

Oral 

Parenteral 

Qi 

Shu 

TCM 

Xue 

Yin-Yang 

Yuan 

ZangFu 

: Inti sel 

: Dimasukkan melalui mulut. 

: Bukan melalui saluran pencernaan tetapi dengan penyuntikkan 

lewat bjalur lain, seperti subkutan, intramuscular, dB. 

: Energi vital 

: Titik di mana Qi organ terpancar, terletak di tubuh bagian 

belakang 

: Traditional Chinese Medicine 

: Darah 

: Dua aspek atau pandangan yang saling bertentangan 

: Titik di mana Qi sejati Zang Fu terpancar ke dalam meridian 

: Organ dalam tubuh yang diabstrakkan 
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BABl 

P-ENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anemia defisiensi gizi merupakan salah satu masalah gizi di Indonesia. 

Sebagian besar anemia defisiensi gizi ini adalah anemia defisiensi gizi besi. 

Penyebab anemia defisiensi gizi besi terutama karena makanan yang dikonsumsi 

kurang mengandung besi, terutama dalam bentuk besi pada makanan hewani 

(Almatsier, 2009). Defisiensi besi merupakan defisiensi gizi yang paling umum 

terdapat, baik di Negara maju maupun di Negara sedang berkembang. Karena zat 

-besi °berfungsi sebagai penibennikhemoglobin, maka jenis anemia defisiensi besi 

ini merupakan jenis kasus anemia yang paling banyak ditemukan. Di samping itu 

pada wanita karena kehflangan darah pada saat -hald dan persafinan (gizinet, 

2008). Anemia bukan hanya menyerang masyarakat yang kurang mampu, namun 

masyarcikat kelas atas Juga dapat terserang anem-ia karena masalih d-iet. Se]ik 25 

tahun terakhir banyak bukti menunjukkan bahwa defisiensi besi berpengaruh luas 

terbadap -kua11tas sumber daya manusla, yaltu teihadap kemampuan bdajar dan 

produktivitas kerja (Almatsier, 2009). 

Data WHO menyebutkan sekitar 2 miliar penduduk dunia terkena 

penyakit Anemia (lifestyle.okzone.com, 2011). Masyarakat tidak menyadari 

bahwa tubuh kita rentan terhadap penyakit, apalagi anemia. Kita hanya bisa 

merasakan lelah, lemah, letih, lesu dan lunglai. Dampak terparah anemia adalah 

menurunkan produktivitas kerja hingga 20 persen (gizi.net, 2008). Perempuan usia 
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subur dan balita merupakan kelompok yang terbanyak mengalami anemia, 

terutama di pedesaan. Penyakit kekurangan zat besi itu dipengaruhi pula oleh diet. 

Kesimpulan tersebut didapat dari hasil Survei Kesehatan Nasional 2001 yang 

dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Depkes dengan 

menggunakan standar intemasional, demikian sumber MIOL menyebutkan. 

Berdasarkan data tersebut, menurut Medical Manager Merck dr Regina Maria dari 

19.873 wanita usia subur (15-49 tahun) yang diteliti, didapatkan 26,4% yang 

mengalami anemia. Anemia banyak menimpa wan ita usia subur dan masih 

produktif, dipicu oleh fungsi reproduksi mereka, mulai dari menstruasi, 

kehamilan, melahirkan, sampai dengan menyusui (resep.web.id, 2011). 

Anemia adalah defisiensi sel darah merah yang dapat disebabkan karena 

kehilangan sel darah merah yang terlalu banyak atau pembentukan sel darah 

merah yang terlalu lambat (Guyton,1990). Anemia Bisa disebabkan oleh banyak 

faktor, bisa karena Menstruasi terlalu banyak, kecelakaan, pendarahan yang 

meyebabkan seseorang kehilangan banyak darah, Wasir. Dan beberapa hal yang 

menyebabkan berkurangnya pembentukan sel darah merah adalah kurangnya 

konsumsi zat besi, vitamin B 12, Asam folat dan vitamin C dalam tubuh 

(medicastore.com, 2011). 

Menurut Traditional Chinese Medicine (TCM), anemia berarti 

berkurangnya produksi dari bagian penting yang diperlukan untuk memproduksi 

darah, defisiensi atau disfungsi dari 3 Organ Zang, diantaranya Hati, limpa dan 

ginjal (Beebe, 2010). Organ hati yang berfungsi untuk mengontrol penyimpanan 
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dan mengatur volume darah, organ limpa memiliki fungsi transportasi dan 

transformasi makanan dan menjaga sirkulasi darah, sedangkan ginjal berfungsi 

untuk mengontrol penyimpanan sari makanan di dalam tubuh. Jika ke 3 organ 

tersebut mengalami gangguan dalam pelaksanaan fungsinya maka akan menjadi 

penyebab terjadinya anemia (Anonim, 2007) 

Penanganan penyakit anemia dapat dilakukan dengan akupunktur, 

dengan melakukan pengobatan yang mengarah pada perbaikan fungsi organ yang 

terkait yaitu organ hati, limpa, dan ginjal. Selain itu pengobatan yang dapat 

dilakukan dengan pemberian herbal. Herbal yang dapat digunakan adalah Bayam 

tahun, jeruk nip is dan madu. Penggunaan bayam tahun berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Siti Fatimah yaitu tentang pengaruh jenis bayam terhadap jumlah 

eritrosit tikus putih anemia. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa bayam 

tahun (Amaranthus hybridus L) dapat memberikan pengaruh terhadap 

penambahan jumlah eritosit pada tikus putih yang mengalami anemia, hal ini 

disebabkan kadar zat besi seimbang dengan kadar klorofil. Diantara berbagai jenis 

bayam yang mengandung kadar klorofil tertinggi didapatkan pada bayam tahun 

(Fatimah, 2009) 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dilakukan studi kasus anemia 

dan penanganannya dengan teknik akupunktur disertai pemberian herbal bayam 

tahun, jeruk nipis dan madu. Terapi tersebut diharapkan dapat mengatasi gejala 

yang menyertai. Serta meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah teknik akupunktur disertai pemberian bayam tahun, jeruk nipis dan 

madu dapat mengatasi anemia dan gejalanya? 

1.3 Tujuan 

Tujuan studi kasus ini adalah untuk mengetahui pengurangan gejala 

dengan teknik akupunktur dan pemberian herbal bayam tahun, jeruk nipis dan 

madu. 

1.4 Manfaat 

Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

penanganan anemia menggunakan teknik akupunktur dan pemberian herbal 

bayam tahun, jeruk nipis dan madu serta menambah wawasan dalam 

pengembangan terapi akupunktur dan terapi herbal. 
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BAB2 

RIW A YAT PENY AKIT 

Pasien adalah seorang perempuan belum menikah berusia 30 tahun, 

beragama kristen, dan merupakan suku jawa. Disamping rumah pasien terdapat 

Laundry pakaian yang terkadang mengganggu waktu istirahat. Beliau bekerja 

sebagai pedagang di sebuah toko kecil sejak pukul 07.00 s.d 16.00 WIB. 

Pasien dalam keadaan sadar saat melakukan anamnesis. Ekspresi wajah 

tenang, wama wajah putih dan terdapat bintik wajah. Pasien berbadan gemuk dan 

bergerak lamban dan cara beIjalannya seperti di tarik. Kulit pasien kering. Rambut 

merah karena dicat. Mata simetris. Ridung simetris, dan tidak ada gangguan lain. 

Begitu juga dengan telinga pasien simetris, tidak memakai alat bantu dengar, serta 

tidak ada gangguan lain. Mulut pasien lembab dan berwama pucat. 

Berdasarkan pengamatan lidah pasien, didapatkan otot lidah tebal, 

berwarna merah muda, dan lembab. Selaput lidah pasien berwama putih tebal, 

terdapat retakan di tengah lidah dan terdapat tapal gigi. 

Gambar 2.1 Pengamatan Iidah sebelum terapi 
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Pasien memiliki keringat yang tidak terlalu banyak, suara pasien pelan. 

Tidak dilakukan penciuman pada feses. 

Keluhan utama pasien adalah pusing pada saat jongkok kemudian berdiri. 

Pasien memiliki pola makan yang tidak teratur, dan memiliki kebiasaan 

mengemil. Keluhan tambahan pasien yaitu mengalami kesemutan pada tangan dan 

kaki. Memiliki riwayat penyakit demam berdarah dan alergi debu. 

Bagian tubuh yang dikeluhkan adalah badan terasa berat dan mudah 

kecapekan. Pasien lebih suka berada pada lingkungan yang dingin, keringat yang 

keluar tidak terlalu banyak, BAH setiap pagi 1 kali sehari, feses normal, dan BAB 

setelah makan makanan yang pedas, BAK setiap kali setelah minum dan berwarna 

kuning dan volume banyak. Memiliki nafsu makan tetapi takut untuk makan 

karena merasa gem uk. Lebih senang makanan hangat, lebih suka asin dan tidak 

suka makanan yang manis. Pasien mengalami tidur yang berpindah-pindah karena 

merasa tidak nyaman. Pada saat haus pasien merasa ingin minum. 

Berdasarkan pemeriksaan hal-hal khusus, didapatkan pada organ usus 

besar yaitu BAH 1 kali sehari setiap pagi dan pasien langsung BAB setelah makan 

yang memiliki rasa pedas. Pada organ jantung, terkadang pasien mengalami susah 

untuk tidur. Tekanan darah pasien adalah 110170. Menstruasi teratur, pada hari 

pertama sampai ke ketiga dan biasanya menggunakan 2 tumpuk pembaiut. 

Adapun perabaan titik-titik khusus adalah sebagai berikut: 
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Tbl21D . k d . ikSh da M. a e ata nyen te an pa a tit u n u organ Za F ng u 
Organ Shu Mu 

Paru Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Usus besar Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Lam bung Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Limpa Enaktekan Tidak diperiksa 

Jantung Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Usus keeil Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Kandung kemih Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Ginjal Enak tekan Tidak diperiksa 

Perikardium Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Sanjiao Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Kandung empedu Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Hati Enak tekan Tidak diperiksa 

Pada pemeriksaan nadi tangan kanan ditemukan nadi Guan dan Che 

lemah, dalam dan lambat. Pada tangan kiri nadi Guan lemah, dalam dan lambat. 

Tabel 2.2 Pemeriksaan nadi 

Nadi Nadi Kanan Nadi Kiri 

Dangkal Dalam Dangkal Dalam 

Chun 

Guan + + 

7 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi PENANGANAN ANEMIA MENGGUNAKAN... Diah Ratna Kusuma



Keterangan: (+) = bennasalah 

(-) = tidak bennasalah 
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BAB3 

DASAR TEORI 

3.1 Dasar Teori Konvensional 

3.1.1 Darah 

Darah adalah cairan berwama merah pekat. Wamanya merah cerah di 

dalam arteri dan berwama ungu gelap di dalam vena, setelah melepas sebagian 

oksigen ke jaringan dan menerima produk sisa dari jaringan. Meskipun darah 

berbentuk cair, tetapi darah terdiri dari bagian yang cair dan padat. Pada bagian 

yang cair disebut plasma dan bag ian yang padat disebut sel-sel darah. Sel-sel 

darah membenuk 45% seluruh volume darah dan plasma membentuk 55% seluruh 

volume darah (Watson, 2002) 

Plasma adalah cairan jemih berwama kekuningan. Komponen pada 

plasma diantaranya air, garam mineral, protein plasma, zat-zat nutrisi dalam 

bentuk paling sederhana, gas terlarut, sisa produk jaringan, antibodi dan 

antioksidan, hormon dan enzim. Sedangkan pada sel-sel darah dapat dibedakan 

atas sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan keping darah 

(trombosit) (Watson, 2002) 

3.1.2 Sel darah merah 

Produksi sel darah merah berlangsung di dalam sum-sum tulang dan sel

sel yang matang akan dilepas ke dalam aliran darah (Watson, 2002). Sel darah 

normal adalah cakram bikonkaf yang mempunyai garis tengah rata-rata sekitar 8 

mikron dan tebalnya, diukur dari bagian yang paling tebal, 2 mikron dan di 
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tengahnya mempunyai tebal 1 mikron atau kurang. Pada laki-Iaki normal jumlah 

rata-rata sel darah merah per milliliter kubik adalah 5.200.000 dan pada wanita 

normal 4.700.000 (Guyton, 1990). 

Sel darah merah tidak mempunyai nukieus, tetapi berisi suatu protein 

khusus yang disebut hemoglobin. Hemoglobin adalah suatu pigmen berwama 

kuning. Hemoglobin mengandung sejumlah kecil besi dan besi ini essensial bagi 

kesehatan (Watson, 2002). Fungsi utama sel darah merah adalah untuk 

mentranspor hemoglobin, yang selanjutnya membawa oksigen dari paru-paru ke 

jaringan (Guyton, 1990). Fungsi ini tergantung pada jumlah hemoglobin yang 

terkandung di dalamnya. Apabila terdapat kekurangan hemoglobin, baik karena 

penurunan jumlah sel darah merah ataupun karena setiap sel darah merah 

mengandung sedikit hemoglobin, orang tersebut dikatakan menderita anemia 

(Watson, 2002) 

Gambar 3.1 Sel Darah Merah ( google.com, 2011) 

3.1.3 Metabolisme Besi 

Sekitar 0,6 mg besi diekskresi setiap hari oleh laki-Iaki, terutama ke 

dalam feses. Bila terjadi perdarahan, jumlah besi yang hilang bertambah. Pada 

wanita kehilangan darah menstruasi mengakibatkan kehilangan besi 1,3 mg per 
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hari. Sebenarnya, jumlah rata-rata besi yang berasal dari diet setiap hari paling 

tidak harns sarna dengan besi yang hilang dari tubuh (Guyton, 1996). Zat besi 

dengan protein (globin) dan protoporfirin mempunyai peranan yang penting dalam 

pembentukan hemoglobin. Kekurangan besi akan memberikan dampak yang 

merugikan terhadap sistem saluran pencernaan, susunan saraf pusat, 

kardiovaskuler, imunitas dan perubahan tingkat selular (Permono dkk, 2005) 

lumlah zat besi yang diserap oleh tubuh dipengarubi oleh jumlah besi 

didalam makanan. Di dalam tubuh orang dewasa mengandung zat besi sekitar 55 

mg/kg BB atau sekitar 4gr. Kurang lebih 67% zat besi tersebut daam bentuk 

hemoglobin, 30% sebagai cadangan dalam bentuk feritin atau hemosiderin dan 

3% dalam bentuk mioglobin. Hanya sekitar 0,07% sebagai transferin dan 0,2% 

sebagai enzim (Permono dkk, 2005) 

Penyerapan besi oleh tubuh berlangsung melalui mukosa usus halus, 

terutama di duodenum sampai pertengahan jejunum, makin kearah distal usus 

penyerapannya semakin berkurang. Besi dalam makanan terbanyak ditemukan 

dalam bentuk senyawa besi non heme berupa kompleks senyawa besi inorganic 

(ferilfe3+) yang oleh pengaruh asam lam bung, vitamin C, dan asam amino 

mengalami reduksi menjadi bentuk fero(fe2+). Bentuk fero ini kemudian 

diabsopsi oleh sel mukosa usus dan didalam sel usus bentuk fero ini mengalami 

oksidasi menjadi bentuk feri yang selanjutnya berikatan dengan apoferitin menjadi 

feritin. Selanjutnya besi feritin dilepaskan ke dalam peredaran darah setelah 

melalui reduksi menjadi bentuk fero dan didalam plasma ion fero direoksidasi 

kembali menjadi bentuk feri, yang kemudian berikatan dengan 1 globulin 
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membentuk transferin. Transferin berfungsi untuk mengangkut besi dan 

selanjutnya didistribusikan ke dalam jaringan hati, limpa dan sumsum tulang 

untuk disimpan sebagai cadangan besi tubuh (Pennono dkk, 2005) 

Di dalam sumsum tulang sebagian besi dilepaskan ke dalam eritrosit 

yang selanjutnya bersenyawa dengan porifrrin membentuk heme dan 

persenyawaan globulin dengan heme membentuk hemoglobin. Bioavaibilitas besi 

dipengaruhi oleh komposisi zat gizi pada makanan. Asam askorbat, daging, ikan 

dan unggas akan meningkatkan penyerapan besi non heme. Jenis makanan yang 

mengandung asam tanat (terdapat pada teh dan kopi), kalsium, fitat, polifenol dan 

obat-obatan (antacid, tetrasiklin dan kolestiramin) akan mengurangi penyerapan 

zat besi (Pennono dkk, 2005) 

Di dalam tubuh cadangan besi terdapat 2 bentuk, yang pertama feritin 

yang bersifat mudah larut, tersebar di sel parenkim dan makrofag, terbanyak di 

hati. Bentuk kedua adalah hemosiderin yang tidak mudah larut, lebih stabil tetapi 

lebih sedikit dibandingkan feritin. Hemosiderin ditemukan terutama dalam sel 

kupfer hati dan makrofag di limpa dan sumsum tulang. Cadangan besi ini akan 

berfungsi untuk mempertahankan keseimbangan besi dalam tubuh. Apabila 

pemasukan besi dari makanan tidak mencukupi, maka terjadi mobilisasi besi dan 

cadangan besi untuk mempertahankan kadar Hb (pennono dkk, 2005 

3.1.4 Pengertian Anemia 

Anemia adalah penyakit akibat kekurangan sel darah merah atau 

hemoglobin di dalam tubuh. Oleh karena itu dikenal dengan istilah kurang darah. 

Anemia terjadi karena sel darah merah mengalami kerusakan dan hilang akibat 
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terjadi perdarahan. Selain itu, akibat kegagalan sistem pembentukan darah yang 

terletak di sum sum tulang dalam memproduksi sel darah merah karena 

kekurangan asupan zat besi, asam folat dan vitamin B 12. (Winarto, 2004) 

3.1.5 Jenis-jenis Anemia 

lenis-jenis anemia diataranya adalah: 

1. Anemia Defisiensi zat besi :Anemia yang disebabkan oleh kurangnya 

besi yang diperlukan untuk sintesis hemoglobin. 

2. Anemia Megaloblastik : Anemia yang ditandai dengan peningkatan 

ukuran sel darah merah akibat gangguan sintesis DNA, sehingga terjadi 

dismaturasi sel. 

3. Anemia hemolitik : Kerusakan sel eritrosit yang lebih awal. 

4. Anemia aplastik : Anemia akibat aplasia dari sumsum tulang 

(Permono dkk, 2005) 

3.1.6 Gejala 

Gejala atau tanda-tanda yang dapat dilihat pada kasus Anemia adalah 

lelah, lesu, lemah, letih, lunglai (5L), bibir terlihat pucat, nafas pendek, denyut 

jantung meningkat (Supariasa, 2001). Tampak pucat yang dapat dilihat dari 

konjunktiva di bagian mata. Kadang dapat dilihat kulit yang kering, kuku yang 

tampak tidak sehat atau kulit yang berwama kuning. Keadaan ini dapat menyertai 

orang yang sulit makan, sakit lama, terdapat perdarahan kronik (menstruasi 

banyak dan lama, infeksi cacing tambang, dan lain-lain) (kumpulan-

farmasi.blogspot.com, 2011) 
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3.1.7 Penyebab 

Terjadinya Anemia di sebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah 

1. Kehilangan sejumlah zat besi melalui perdarahan terus menerus. Hal ini teIjadi 

pada wanita yang mengalami kehilangan darah teratur selama beberapa waktu 

melalui perdarahan menstruasi. Pada orang yang berusia di atas 60 tahun, 

penyebab kehilangan darah yang paling banyak dijumpai adalah kanker usus 

besar. 

2. Kurangnya zat besi dalam menu makan. Orang yang menu makanannya 

mengandung sedikit atau tidak ada zat besi, seperti vegetarian, beresiko 

mengalami keadaan ini. 

3. Pada saat tubuh memerlukan kadar zat besi yang lebih tinggi daripada normal 

dan tuntutan ini tidak dipenuhi oleh menu makan yang sudah ada. Misalnya, 

wanita hamil dan anak yang sedang tumbuh, khususnya remaja. 

4. Kelainan yang mencegah penyerapan zat besi dari makanan. Zat besi diserap 

dari makanan saat melalui usus hal us (Stoppard, 2006) 

5. Kurangnya daya beli masyarakat untuk mengkonsumsi makanan sumber zat 

besi terutama yang terkandung pada hewan (Almatsier, 2009) 

3.1.8 Diagnosa 

Diagnosa anemia dapat ditegakkan dari hasil anamnesis, pemeriksaan 

fisik dan laboratorium yang dapat mendukung dengan gejala klinis 

Kriteria diagnosa menurut WHO: 

1. Kadar Hb kurang dari normal 

2. Konsentrasi Hb eritrosit rat-rata < 31% (Normal: 32-35%) 
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3. Kadar Fe serum < 50 Ug/dl (Normal: 80-180 ug/dl) 

4. Saturasi transferin < 15% (Normal: 20-50%) 

(permono dkk, 2005) 

Batasan Hemoglobin darah (Sumber: WHO, 1975) 

Kelompok Batas Nilai Hb 

Bayi atau Balita 11,0 g/dl 

Usia Sekolah 12,0 g/dl 

Ibu Hamil 11,0 g/dl 

PriaDewasa 13,0 g/dl 

Wanita Dewasa 12,0 gldl 

Tabel 3.1 Batasan Hemoglobin darah 
(Supariasa, 2001) 

3.1.9 Penanganan 

Prinsip penanganan anemia adalah mengetahui faktor penyebab dan 

mengatasinya serta memberikan terapi penggantian dengan preparat besi. Sekitar 

80-85% penyebab anemia dapat diketahui sehingga penanganannya dapat 

dilakukan dengan tepat. Pemberian preparat besi dapat secara peroral atau 

parenteral. Pemberian peroral lebih aman murah dan sarna efektifnya dengan 

pemberian secara parenteral. Pemberian secara parenteral dilakukan pada 

penderita yang tidak dapat memakan obat peroral atau kebutuhan besinya tidak 

dapat terpenuhi secara peroral karena gangguan pencemaan (Permono dkk, 2005) 
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3.2 Dasar Teori Tradisional 

3.2.1 Pengertian Anemia 

Anemia di pengobatan konvensional didefinisikan sebagai kekurangan 

sel darah merah dan ini sering dideskripsikan dengan sinonim Defisiensi darah 

pada pengobatan Cina. Bagaimanapun, defisiensi darah adalah konsep yang 

termasuk dalam definisi barat dari anemia pada umumnya. Defisiensi darah 

menurut TCM meliputi berkurangnya produksi dari bagian penting yang 

diperlukan untuk memproduksi darah, defisiensi atau disfungsi dari Organ Zang

Fu, stagnasi darah dan kehilangan darah tanpa ada pengganti (beebe, 2010). 

Defisiensi darah dan anemia dapat dikelompokkan dari kehilangan darah 

(trauma), faktor patogen luar (penyakit infeksi, racun obat dan cacar), defisiensi 

atau disfungsi organ Zhang Fu yang meliputi neoplasia, sum sum tulang, penyakit 

sistem imun dan penyakit kronik. Hati, limpa, dan ginjal adalah organ Zhang Fu 

yang terlibat dalam terjadinya defisiensi darah. Keberhasilan pengobatan untuk 

defisiensi darah pada pengobtan Cina tidak hanya dikendalikan pada pergantian 

komponen sel darah merah pada darah tetapi juga pada tonifikasi Qi karena 

hubungan diatara keduanya. Qi dan darah saling berkaitan dan memberikan efek 

satu sarna lain. Hubungan ini sering diungkapkan dengan "darah adalah ibu dari 

Qi dan Qi adalah pemimpin darah (beebe, 2010) 

3.2.2 Differensiasi sindrom 

1. Defisiensi Yang Limpa dan Ginjal 

Manifestasinya : Lemah pada lutut dan punggung bagian bawah, 

mudah berkeringat, perut terasa penuh, nafsu 
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makan yang bumk, kelelahan, napas pendek tanpa 

keinginan untuk berbicara, kulit pucat, bibir pucat, 

epistaksis, menoragia, selaput lidah putih, nadi 

lemah dan seperti senar. 

2. Defisiensi Yin hati dan ginjal 

Manifestasinya 

3. Defisiensi Yang ginjal 

Manifestasinya 

3.2.3 Prinsip Terapi 

: Pusing, telinga berdenging, insomnia, mulut dan 

tenggorokan kering, episaksis atau menoragia, 

selaput lidah tipis dan kuning, nadi dalam dan 

seperti senar. 

: Palpitasi, nafas pendek, lemah pada lutut dan 

punggung, mudah berkeringat, insomnia, mulut 

dan tenggorokan kering, tubuh dan lengan dingin, 

kulit putih pucat, selaput lidah putih, nadi lemah, 

dalam dan seperti senar. 

a. Defisiensi Yang Limpa dan Ginjal 

Prinsip terapi : Menghangatkan dan meningkatkan Yang limpa 

dan ginjal. 

Pemilihan akupoin : Taibai (SP 3), pishu (BL 20), zusanli (ST 36). 

b. Defisiensi Yin hati dan ginjal 

Prinsip terapi : Meningkatkan Yin hati dan ginjal 

Pemilihan akupoin : Taixi (Kl 3), Taichong (LV 3), Sanyinjiao (Sp 6) 
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c. Defisiensi Yang ginjal 

Prinsip terapi : Meningkatkan Yang ginjal 

Pemilihan akupoint: Dazhui (GV 14), Fuliu (KI 7), Shenshu (BL 23), Qihai 

(CV 6), Zusanli (ST 36). 

3.2.4 Terapi Herbal 

3.2.4.1 Bayam 

a. Botani 

Klasifikasi 

Kingdom 

Divisi 

Kelas 

Ordo 

Famili 

Genus 

Spesies 

Nama lain 

Indonesia 

Inggris 

: Plantae 

: Magnoliophyta 

: Magnoliopsida 

: Caryophyllales 

: Amaranthaceae 

: Amaranthus 

: Amaranthus hybridus L 

: Bayam tahun, bayam kakap, bayam sekop, bayem 

: Smooth amaranth, smooth pigweed, slim amaranth 
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Cina 

Jepang 

:Lu sui xian 

:Honaka ao geitou 

(plantamor.eom diakses 1 juti) 

Deskripsi 

Bayam merupakan tumbuhan yang biasa ditanam untuk dikonsumsi 

daunnya sebagai sayuran hijau. Tumbuhan ini berasal dari Amerika tropik namun 

sekarang tersebar ke seluruh dunia. Tumbuhan ini dikenal sebagai sayuran sumber 

zat besi yang penting. (iptek.net.id, 2008). Memiliki akar tunggang, batang 

berkayu, wama hiJau, permukaannya Hein, tidak memiliki spina. Daun tunggat 

dan lebar-Iebar. Helai daun meruneing. Bentuk daun bulat telur. Wama bunga 

hIjau. Biji kedl -berwarna hitam. -Bayam merupakan tanaman perdu dan tinggi 

kurang lebih 1,5 meter. Sistem perakarannya menyebar pada kedalaman antara 

20-40 em dan -berakar tunggang karena termasUk tanaman -berblJi--keping dua. 

Memiliki daun bertangkai, berbentuk bulat telur, lemas, panjang 5-8 em 

(Siddiq,20 1 0). 

Penggunaan bayam yang berwarna hijau dikarenakan mengandung zat 

best Penggunaan bayam tahun berdasarkan penelitian yang dilakukan sifi 

Fatimah yaitu tentang pengaruh jenis bayam terhadap jumlah eritrosit tikus putih 

anemia. Dad peneiifian tersebut didapatkanbahwa -bayam tahun (Amaranihus 

hybridus L) dapat memberikan pengaruh terhadap jumlah eritosit tikus putih 

anemia, -hal -in-i d-isebahkan kadar zat -bes-i se-imbang dengan kadar klorofH 

(Fatimah, 2009) 
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h. Kandungan Klmla 

Bayam mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalium, zat besi, 

Penelitian 

Data -hasl] pene]1tlan S1tl Fatlmah tentang pengarub -beberapa Jenls 

bayam terhadap jumlah eritrosit tikus putih anemia terdiri dari jumlah eritrosit 

T b 132D a e I h 't . ik ata rerataJum a en roslt t us put ih d lam kondisi anemia a 
Perlakuan Rata-rata 

K 2,280. lOt! 

J1 2,260.10° 

12 2,270. lOt! 

13 2,250.10° 

J4 2.280.10° 

Tabel 3.3 Data rerata Jumlah eritrosit tikus putih anemia seteJah 
P b' k trak B beb J' B em enan e s e rapa ems ayam 

Perlakuan Rata-rata 

K 4,&4.10° 

J1 6,46. lOt! 

J2 5,23. lOt! 

13 6,00.10° 

J4 5,48.10° 

Keterangan: 

K: Kontrol 

J1 : Pemberian Ekstrak Amaranthus hybridus 
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J2 : Pemberian Ekstrak Amaranthus gangetieus 

13 : Pemberian Ekstrak Amaranthus spinosus 

J4 : Pemberian Ekstrak Amaranthus blitum 

Perbedaan jumlah eritrosit tikus tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

ekstrak bayam terhadap peningkatan jumlah eritrosit tikus putih anemia. Pengaruh 

daun bayam yang berperan dalam meningkatkan jumlah eritrosit ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Hidayati tentang uji kadar besi pada bayam duri. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa bayam dapat meningkatkan jumlah 

eritrosit dan kadar hemoglobin. Pengaruh tersebut diduga karena adanya peran zat 

besi dan kadar klorofil yang terkandung di dalam daun bayam (Fatirnah, 2009) 

Tabel 3.4 Data hasil Penelitian tentang Kadar Klorofil dan Zat Besi pada 
b b J' B e erapa ems ayam 

Jenis Bayam Kadar klorofil (mg) Kadar zat Besi (mg) 

Amaranthus hybridus 1043,420 136,683 

Amaranthus gangeticus 477,410 165,255 

Amaranthus spinosus 1024,311 144,628 

Amaranthus blitum 1030,119 123,155 

Berdasarkan kadar klorofil dan zat besi yang tercantum pada tabel 

m~nunjukkan bahwa bayam jenis Amaranthus hybridus lebih dapat memberikan 

pengaruh terhadap jumlah eritrosit tikus putih anemia dibandingkan tiga jenis 

bayam lainnya. Hal ini disebabkan Amaranthus hybrid us memiliki kadar zat besi 

yang seimbang dengan kadar klorofilnya, sebaliknya Amaranthus spinosus dan 

Amaranthus blitum memiliki kadar klorofil dan zat besi yang lebih rendah dari 

Amaranthus hybridus. Amaranthus gangetic us memiliki kadar zat besi yang 
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paling tinggi tetapi menunjukkan antosianin yang nilai selaras dengan kadar 

klorofil bayam lainnya, yaitu 1088,949. Analisis antosianin pada bayam ini 

dilakukan karena wama daunnya merah keungguan, sedangkan ketiga jenis bayam 

lainnya berwama hijau (Fatimah, 2009) 

3.2.4.2 Jeruk Nipis 

a. Botani 

Klasifikasi 

Kerajaan 

Divisi 

Kclas 

Ordo 

Famili 

Genus 

Spesies 

Namadaerah 

Inggris 

Spanyol 

Gambar 3.2 Jeruk Nipis (plantamor.com, 2011) 

: Plantae 

: Magnoliophyta 

:Magnoliopsida 

: Sapindales 

: Rutaceae 

: Citrus 

: Citrus. aurantifolia 

: Lime 

: Lima 

22 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi PENANGANAN ANEMIA MENGGUNAKAN... Diah Ratna Kusuma



Arab 

Indonesia 

Jawa 

Sunda 

(siddiq,2010) 

Deskripsi 

: Limah 

:Jeruk Nipis 

: Jeruk pecel 

: Limauasam 

Jeruk nipis termasuk jenis tumbuhan perdu yang banyak memiliki dahan 

dan ranting. Batang pohonnya berkayu ulet dan keras. Sedangkan permukaan kulit 

luamya berwama tua dan kusam. Tanaman jeruk nipis pada umur 2 112 tahun 

sudah mulai berbuah. Bunganya berukuran kecil-kecil berwama putih dan 

buahnya berbentuk bulat sebesar bola pingpong berwama (kulit luar) hijau atau 

kekuning-kuningan. Buah jeruk nipis yang sudah tua rasanya asam. Tanaman 

jeruk umumnya menyukai tempat-tempat yang dapat memperoleh sinar matahari 

langsung. Syarat tumbuh: Ketinggian tempat: 200 m - 1.300 m diatas permukaan 

laut (Siddiq,20 1 0) 

c. Kandungan Kimia 

100 gram buah jeruk nipis mengandung vitamin C 27 mg, kalsium 40 

mg, fosfor 22 mg, hidrat arang 12,4 gr, vitamin B1 0,04 mg, zat besi 0,6 mg, 

lemak 0,1 gr, kalori 37 gr, protein 0,8 gr, dan air 86 gr. Jeruk nipis mengandung 

unsur-unsur senyawa kimia antara lain limonen, linalin asetat, geranil asetat, 

fellandren, sitral dan asam sitrat. (Siddiq,20 10) 
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d. Fungsi 

Sintesis hemoglobin akan berjalan lebih efisien dengan kehadiran 

senyawa-senyawa lain yang terdapat pada daun bayam, misalnya asam organik, 

kalsium, dan magnesium. Bahwa asam organik seperti vitamin C sangat 

membantu penyerapan besi non heme dengan merubah bentuk feri menjadi fero 

agar lebih mudah diserap. Vitamin C di samping itu membentuk gugus besi

askorbat yang tetap larut Ph lebih tinggi dalam duodenum. Oleh karena itu, sangat 

dianjurkan makan makanan sumber vitamin C tiap kali makan (Almatsier,2009) 

3.2.4.2.3 Madu 

Madu adalah bahan berbentuk cairan yang rasanya manis, yang 

dihasilkan oleh lebah madu dan berasal dari sari bunga atau dari cairan yang 

asalnya dari tanaman hidup yang dikurnpulkan, diubah dan diikat dengan 

senyawa-senyawa tertentu oleh lebah dan disimpan di dalam sarangnya. 

Kandungan utama dalam madu adalah glukosa, fruktosa, sukrosa dan 

maltosa. Kandungan mineral diantaranya kalsium, magnesium, zat besi, fosfor, 

mangan dan sulfur. Kandungan vitaminnya antara lain tiamin, riboflavin, niasin, 

asam pantotenat, piridoksin dan asam askorbat. 

Kandungan-kandungan inilah yang menyebabkan rasa madu menjadi 

manis. Di samping kandungan di atas, di dalam madu pun terdapat hormon

hormon kuat yang berfungsi meggiatkan dan memacu kerja organ-organ tubuh. 

Karena itu, di dalam madu juga terkandung antibiotik yang melindungi manusia 

dari berbagai penyakit dan membunuh bakteri serta mikroba 

(infotipsehat. blogspot.com, 2010) 
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Penyaj ian herbal 

Resep : 100 gr daun bayam tahun 

1 sendok makan jeruk nipis 

2 sendok makan Madu 

250 ml air 

Cara Pembuatan : 

1. Bersihkan daun bayam tahun dengan air mengalir 

2. Masukkan daun bayam tahun kedalam blender 

3. Tambahkan air 250 ml 

4. Blender hingga halus 

5. Saring dan buang ampasnya 

6. kemudian tambahkan 1 sendok makan jeruk nipis dan 2 sendok 

makanmadu 

(Dalimartha, 2008) 

Herbal ini dikonsumsi sekali dalam 2 hari sebanyak 300 ml sesudah 

makan. 
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4.1 Konvensional 

BAB4 

ANALISIS KASUS 

Pasien merasakan pusing dan pada keadaan fisik bibir terlihat pueat. 

Pada saat menstruasi, pasien mengalami pendarahan yang banyak selama 3 hari 

dan menggunakan 2 tumpuk pemhalut dalam penggunaannya. Pada saat itu pasien 

mengalami pusing yang terasa berat, badan terasa lemas dan tidak mampu untuk 

berdiri dan berjalan. Pasien memiliki kebiasaan makan yang tidak teratur yaitu 

terkadang 2 kali sehari, selain itu juga suka mengemil. Kebiasaan makan yang 

tidak teratur dan mengemil ini dikarenakan pasien memiliki hadan yang gemuk 

sehingga takut untuk makan. 

Dalam pemeriksaan seeara klinis di poli OTI Dr.Soetomo, tekanan darah 

100/70. pasien memiliki riwayat penyakit Demam berdarah dan gatal. 

Pada saat pemeriksaan hemoglobin didapatkan hasil yaitu 8 gldl, pada 

saat itu pasien mengeluh pusing yang terasa berat dan seperti ingin pingsan, 

kurang istirahat karena tidak bisa tidur dan hadan terasa lemas. Pada pemeriksaan 

hemoglobin kedua, hasil yang didapatkan adalah 12 gldl. Terkadang gejala yang 

menunjukkan anemia tersebut muneul ketika pasien tidak menjaga pola makan 

yang teratur. 

Dati analisis kasus tets.ebut berdasarkan pengamatan secara konvensional 

didapatkan bahwa pasien mengalami anemia karena defisiensi zat besi yang 
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disebabkan kurangnya asupan makanan yang mengandung zat besi yang berperan 

dalarn pembentukan hemoglobin. 

4.2 Tradisional 

Pasien memiliki kebiasaan makan yang tidak teratur dan menyukai 

konsumsi camilan. Hal ini dikarenakan pasien memlliki badan yang gemuk dan 

merasa takut menjadi lebih gem uk. Kebiasaan ini membuat asupan gizi yang 

diterima oleh tubuh sedikit. 

Organ lambung yang berfungsi menerirna dan mengolah makanan 

terganggu karena kurangnya makanan yang masuk kedalam tubuh sehingga Hdak 

ada yang dapat diolah untuk dijadikan sebagai sumber energi organ Zang yang 

lain. -Lam bung dan -Iimpa mempunyai hubungan luar-dalam. Dalam TCM nUtt1si 

yang masuk yang masuk kedalam lambung, harus melalui pencemaan dari 

lambung dan -limpa kemudian usus kecil dan dilakukan pemisahan antara materi 

yang jernih dan materi yang keruh. 

Sari makanan diserap oleh -iimpa dan ditrasportasi -keseturuh tubuh unnik 

memelihara 5 organ Zang dan 6 organ Fu, keempat ekstremitas, sumsum, kulit, 

rambut, tendon, tu-Iang dan organ atau )arlngan -la-innya. bleh -karena -itu limpa 

dianggap sebgai sumber materi dari pembentukan Qi dan darah. 

Pengamatan tidah d'idapatkan setaputfidah puiih, tebcil dan -Iembab. Ada 

retakan di bagian tengah dan terdapat tapal gigi. Ini menunjukkan fungsi lirnpa 

terganggu. Otot ndah merah muda, tebai dan iembcib. 

Nadi Guan dan Che tangan kanan lemah menunjukkan sindrom 

defls"iensi, nadi dalam menunjukkan penyakit mengenai organ Zang, dan nadi 
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lambat menunJukkan sindrom dmgin pada organ Hmpa dan perlcard"ium. Nadl 

guan tangan kiri lemah menunjukkan sindrom defisiensi, nadi lambat 

menunJukkan sindrom dingin dan nadi dalam menunJukkan penyak"it mengenai 

organ Zang yaitu Hati. 

Berdasarkan anallsis penyakit dlatas, penyebab anemia adalah karena 

kurangnya asupan makan yang masuk ke dalam tubuh untuk diolah menjadi 

sumber energi yang akan disebar ke organ Zang Fu yang lain. Hal tersebut 

menyebabkan differensiasi sindrom sebagai berikut: 

1. Defisiensi Yang limpa dan Ginjal 

Tidak adanya sari makanan yang diolah dan ditransport ke 5 organ 

Zang dan 6 organ Fu menyebabkan mengalami defisiensi pada organ Iimpa 

dan membuat organ ginjal yang mengontrol penyimpanan Jing untuk 

kebutuhan selanjutnya menjadi terganggu. Karena ginjal menyimpan sisa Jing 

dari organ Zang Fu, maka pada saat 5 organ zang dan 6 organ Fu 

membutuhkan, ginjal akan menyediakannya. 

2. Defisiensi Yin Hati dan Ginjal 

Pemeliharaan hati dan ginjal berasal dari hasil transformasi sari 

makanan oleh limpa maka apabila limpa tidak mampu untuk transportasi dan 

transformasi sari makanan akan mengganggu fungsi ginjal dan juga hati. Hati 

yang menyimpan darah dan ginjal yang menyimpan Jing, Xue dalam hati 

tergantung pada pemeliharaan Jing ginjal dan juga sebaliknya. Didalam TCM 

Jing dan Xue saling menghidupkan. 
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5.1 Bentuk Kegiatan 

DAB 5 

PERAWATAN 

Kegiatan ini merupakan studi kasus anemia, khususnya mengenai 

perubahan gejala sebelum penanganan, saat penanganan, dan setelah penanganan 

menggunakan akupunktur dan pemberian herbal bayam tahun. 

5.2 Waktu 

Studi kasus dilakukan dalam waktu 1 bulan dengan jedah waktu 2 hari 

sekali .. 

5.3 Bahan dan Alat 

a. Kapas pengobatan 

b. Alkohol 70% 

c. Jarum akupunktur 1 cun dan Y2 cun 

d. Tensimeter 

e. Stetoskop 

f. Klem atau penjepit 

g. Stimulator AES 

h. Tempat pembuangan jarum bekas 

i. Tempat pembuangan kapas bekas 

j. Bayam tahun 

k. Jeruk nipis 

l. Madu 

29 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi PENANGANAN ANEMIA MENGGUNAKAN... Diah Ratna Kusuma



m. Air matang 

n. Cangkir 

o. Sendok 

p. Blender 

q. Penyaring 

5.4 Prosedur 

3.4.1 Persia pan 

Persiapan yang harus dilakukan sebelum melakukan terapi akupunktur 

adalah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan jarum akupunktur 1 cun dan Y:! cun yang akan digunakan. 

2) Mempersiapkan tempat pembuangan jarum bekas pakai dan tempat 

pembuangan bekas pakai. 

3) Mempersiapkan stimulator AES yang akan digunakan, meletakkan kabel

kabel stimulator sesuai dengan arus listriknya, kemudian mengecek apakah 

stimulator masih berfungsi dengan baik atau tidak. 

4) Mempersiapkan klem atau penjepit yang akan digunakn untuk menjepit 

kapas pengobatan agar tidak terkontaminasi dengan terapis. 

5) Mempersiapkan 2 macam kapas pengobatan, yaitu kapas yang sudah 

dibasahi dengan alkohol 70% dan kaps kering. Kapas beralkohol 

digunakan untuk mensterilisasi titik yang akan diberi perlakuan 

akupunktur, sedangkan kapas kering digunakan pada saat menutup atau 

membersihkan titik apabila terjadi perdarahan saat dilakukan akupunktur. 
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Persiapan yang perlu dilakukan sebelum perlakuan terapi herbal adalah 

sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan peralatan yang telah dicuci bersih dengan air mengalir. 

2) Menyiapkan bahan yang akan digunakan 

Resep : 100 gr daun bayam tahun 

1 sendok makan jeruk nipis 

2 sendok makan Madu 

250 ml air 

Cara Pembuatan : 

1. Bersihkan daun bayam tahun dengan air mengalir 

2. Masukkan daun bayam tahun kedalam blender 

3. Tambahkan air 250 ml 

4. Blender hingga halus 

5. Saring dan buang ampasnya 

6. kemudian tambahkan 1 sendok makanjeruk nipis dan 2 sendok makan 

madu. 

3) Herbal ini dikonsumsi 1 kali dalam 2 hari sebanyak 300 ml 

5.4.2 Tabap Perlakuan Terapi Akupunktur 

a) Mempersilahkan pasien masuk dan duduk di ruangan terapi. 

b) Melakukan pemeriksaan terhadap pasien diantaranya pengamatan, 

penciuman/pendengaran, anamnesa, dan perabaan 
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c) Menentukan diagnosa, titik terapi, dan teknik terapi yang akan digunakan. 

Mempersilahkan pasien berbaring dengan posisi terlentang atau tengkurap 

sesuai dengan letak titik akupunktur yang akan diterapi. 

d) Mensterilkan alat dan bahan yang akan digunakan serta tangan 

menggunakan alkohol 70%. 

e) Mensterilkan titik-titik yang akan diterapi menggunakan alkohol 70%. 

f) Melakukan terapi akupunktur pada titik utama yaitu Taichong (LV 3) dan 

Sanyinjiao (Sp 6). Titik tambahan yaitu Zusanli (ST 36), Taixi (K1 3), , 

Hegu (Li 4) dan Yintang. Penusukan titik Hegu (Li 4) dilakukan pada 

minggu 1 saja, untuk minggu berikutnya tidak dilakukan penusukan pada 

titik Hegu (Li 4) karena merupakan titik jauh untuk mengatasi gejala 

pusing. 

5.4.3 Tabap Perlakuan Terapi Herbal 

Memberikan Jus bayam tahun kepada pasien dan dikonsumsi 1 kali 

dalam 2 hari sebanyak 300 ml. 

5.5 Komunikasi, Informasi, Edukasi 

1. Usahakan makanan lebih berfariasi. Sertakan juga makanan yang 

mengandung banyak zat besi. Dari buah-buahan seperti apel, pisang, dan 

jeruk. Zat besi dalam sayur-sayuran bisa asparagus, labu, ubi ram bat, 

brokoli, tumbuhan merambat, kacang merah, tahu dan biji-bijian. 

2. Makan makanan yang mengandung vitamin C. 

3. Konsumsi juga makanan yang mengandung kalsium, vitamin E dan zinc 

sebagai tambahan. 
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4. Mengurangi konsumsi teh dan kopi setelah makan. 

5. Dapat menambahkan madu pada minuman, karena mengandung beberapa 

vitamin diataranya tiamin dan riboflavin. Serta kandungan mineral salah 

satunya fosfor dan zat besi. 
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BABVI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 Hasil Perawatan 

Pasien melakukan perawatan akupunktur dan herbal serta diimbangi 

dengan mengatur pola makan yang teratur. Terapi akupunktur dengan titik utama 

Taichong (LV 3) dan Sanyinjiao (Sp 6). Dan titik tambahan Zusanli (ST 36), 

Taixi (KI 3),), Hegu (Li 4) dan Yintang (EX HN 3) dilakukan 2 hari sekali. Titik 

Hegu (Li 4) digunakan pada minggu pertama, untuk minggu berikutnya tidak 

dilakukan penusukan pada titik Hegu (Li 4) karena merupakan titik jauh untuk 

mengatasi gejala pusing. 

Terapi herbal yang diberikan kepada pasien anemia adalah berupa jus 

herbal bayam tahun dengan dosis 100 gr, 1 sdrn jeruk nipis, 2 sdrn madu dengan 

250 ml air matang. Jus bayam tahun ini di konsumsi sekali dalam 2 hari sebanyak 

300 ml sesudah makan. 

Penanganan anemia juga diimbangi dengan perlakuan pola makan yang 

teratur, mengkonsumsi daging, hati ayam, kerang dan makanan yang bervariasi 

dan juga mengkonsumsi sayur-sayuiran dan buah-buahan. 

Sebelum diterapi pasien mengeluh pusing yang terasa berat pada saat 

setelah jongkok. Emosi pasien yang berlebih membuat hati menjadi ekses. Pola 

makan yang tidak teratur dan lebih suka mengkonsumsi camilan membuat 

defisiensi dari organ limpa karena kurangnya Jing yang ditransport dan 

ditransformasi ke 5 organ Zang dan 6 organ Fu. Manifestasi dari kelainan organ 
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limpa salah satunya adalah berhubungan dengan otot yaitu terkadang merasa lelah 

dan cara berjalan seperti ditarik. 

I.Hasil perawatan pada minggu I : 

Titik utama yang digunakan adalah Taichong (LV 3), Sanyinjiao (Sp 6) dan 

titik tambahan Zusanli (ST 36), Taixi (KI 3), dan Hegu (Li 4) Selama 15 

menit. Dan terapi herbal jus bayam tabun, jeruk nipis dan madu sebanyak 300 

ml dikonsumsi sesudah makan. 

Hasil perawatan : 

Pasien masih mengeluh pusing yang terasa berat, pucat, badan lemas dan lelah 

karena pada saat itu, pasien sedang mengalami menstruasi dengan volume 

yang banyak. 

2. Hasil perawatan pada minggu II : 

Titik utama yang digunakan adalah Taichong (LV 3), Sanyinjiao (Sp 6) dan 

titik tambahan Zusanli (ST 36), Taixi (KI 3), dan Yintang (EX lIN 3). Selama 

15 menit. Dan terapi herbal jus bayam tahun, jeruk nipis dan madu sebanyak 

300 ml dikonsumsi sesudah makan. 

Hasil perawatan : 

Hasil yang didapat adalah pusing sudah berkurang, bibir tidak terlihat pucat 

dan badan tidak merasa lemas dan lelah. Ini dikarenakan pasien juga merubah 

kebiasaan buruknya yang makan tidak teratur dan mengurangi kebiasaan 

untuk mengkonsumsi camilan yang tidak sehat. 

3. Hasil perawatan pada minggu III : 
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Titik utama yang digunakan adalah Taichong (LV 3), Sanyinjiao (Sp 6) dan 

titik tambahan Zusanli (ST 36), Taixi (KI 3), dan Yintang (EX lIN 3). Selama 

15 menit. Dan terapi herbal jus bayam tahun, jeruk nipis dan madu sebanyak 

300 ml dikonsumsi sesudah makan. 

Hasil perawatan : 

Hasil yang didapat adalah pusing masih terasa pada saat setelah jongkok, 

badan tidak merasa lelah dan kebiasaan pasien yang makan tidak teratur 

kembali lagi. Terdapat keluhan tambahan yaitu Flu, dikarenakan lingkungan 

tempat tinggal yang banyak mengalami flu dan terpapar debu. 

4. Hasil perawatan minggu IV : 

Titik utama yang digunakan adalah Taichong (LV 3), Sanyinjiao (Sp 6) dan 

titik tambahan Zusanli (ST 36), Taixi (KI 3), dan Yintang (EX lIN 3). Selama 

15 menit. Dan terapi herbal jus bayam tahun, jeruk nipis dan madu sebanyak 

300 ml dikonsumsi sesudah makan. 

Hasil perawatan : 

Hasil terapi masih merasa pusing, bibir terlihat pucat dan badan terasa lelah 

Karena masih tetap tidak merubah kebiasaan buruk pola makannya 

6.2 Pembahasan 

6.2.1 Pembahasan Anemia Menggunakan Metode Akupunktur 

Dalam penanganan kasus anemia, terapi akupunktur yang diterapkan 

adalah dengan menggunakan titik utama Taichong (LV 3), Sanyinjiao (Sp 6) dan 

titik tambahan Zusanli (ST 36), Taixi (KI 3), Hegu (Li 4), dan Yintang (EX lIN 

3). Kebiasaan pasien yang makan tidak teratur membuat Wei Qi menjadi 
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terganggu. Pembentukan Wei Qi berasal dari sari makanan dan minuman yang 

ditransformasi oleh limpa-lambung. Fungsi dari Wei Qi adalah sebagai Qi 

pertahanan dan memelihara organ Zang Fu. Pada pengamatan selaput lidah yang 

putih, tebal dan lembab membuat organ limpa dan lambung yang mempunyai 

hubungan luar-dalam menjadi terganggu dalam transportasi dan transformasi. 

Maka di gunakan titik Sanyinjiao (Sp 6) dan Zusanli (St 36). Untuk pemilihan 

- - -
titik Taichong (Lv 3) dan Taixl (Ki 3) karena merupakan titik Yuan dari organ 

hati dan ginjal. Dalam Wu Xing, hati dan ginjal memiliki hubungan saling 

menghi-dupkan. Sedangkan titi-k -Hegu (Li- 4) dan Yintang (Ex lIN 3) untUk 

mengatasi pusing. 

-Secara 10nvensionaJ, leadaan anemia -bUkan -hanya -kekurangan zat -besi 

tetapi dapat juga asam folat, vitamin C dan vitamin B12. sehingga dalam terapi 

untUk mengatasi -keadaan tersebut, kebutuhan zat besi, asam folat dan vitamin B 

12 harns dapat dipenuhi. Selanjutnya, anemia dapat terjadi karena gangguan 

penyerapan zat -besi didalam usus -halus. lral -ini tefjadi apabila pasien terse but 

mengalami cacingan sehingga walaupun pasien sudah merubah kebiasaan pola 

diatasi. 

6.2.2 Pem-ba-hasan Anem-ia Menggunakan Metoile Herbal 

Perawatan anemia dengan menggunakan terapi herbal jus bayam tahun 

(Amaranthus hybridus L) dengan dosls 100 gr, Jeruk n-ipis 1 sdm dan madu 

dengan air matang 250 ml di konsumsi sesudah makan sebanyak 300 ml. Bentuk 

sediaan ada"Iah berupa Jus agar mudah untuk dikonsumst Pada peneHiian yang 
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dllakukan Sltl Fatlmah tentang pengaruh beberapa Jenls bayam terhadap Jumlah 

eritrosit tilrus putih anemia. Dari penelitian terse but didapatkan bahwa bayam 

tahun dapat merriberlkan pengaru-h terhadap pertarribahan Jum1ah eiitos"it tlkus 

putih yang mengalami anemia, hal ini disebabkan kadar zat besi seimbang dengan 

kadar klorofil. Penggunaan bayarn tabun dtkarenakan adanya zat besi. Best 

tersebut dapat diserap dalarn bentuk fero dengan bantuan vitamin C (Fatimah, 

2009) 

Di dalam setiap sel, besi beketja sarna dengan rantai protein pengangkut 

elektron, yang berperan dalam akhir metabolisme yaitu A TP. Sebagian besar besi 

berada di dalarn hemoglobin dari sel darah merah dan mioglobin. Mioglobin 

berperan sebagai reservoir oksigen: menerima, menyimpan dan melepas oksigen 

di dalam sel-sel otot. Sekitar 80 % besi tubuh berada dalam hemoglobin dan 

selebihnya terdapat di beberapa jaringan termasuk di dalam mioglobin. 

Menurunnya hemoglobin menyebabkan metabolisme energi aerob di dalam otot 

terganggu sehingga konsumsi oksigen ke jaringan menurun dan tetjadi 

penumpukan asam laktat yang menyebabkan rasa lelah yang merupakan salah satu 

gejala dari anemia. 
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7.1 Kesimpulan 

BAB7 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil studi kasus, penanganan anemia menggunakan teknik 

akupunktur dengan titik utama Taichong (LV 3) dan Sanyinjiao (Sp 6). Untuk 

mengatasi gejala yang menyertai digunakan ttik tambahan Zusanli (ST 36), Tabu 

(KI 3), Hegu (Li 4) dan Yintang (Ex HN3). Penusukan titik Hegu (Li 4) dilakukan 

pada minggu 1 saja, untuk minggu berikutnya tidak dilakukan penusukan pada 

titik Hegu (Li 4) karena merupakan titikjauh untuk mengatasi gejala pusing. 

Pemberian herbal jus bayam tahun dengan dosis 100 gr dengan air 

matang 250 ml dan dikonsumsi 2 hari sekali sebanyak 300 ml sesudah makan 

selama 24 hari. Hasil yang didapat mampu mengatasi gejala pusing tetapi timbul 

kembali karena tidak menjaga pola makan. Hasil yang didapat kurang optimal 

dikarenakan seharusnya diketahui penyebab dari anemia. Misalnya cacingan atau 

wasir dan mengatasi faktor penyebab tersebut. Selain itu pasien harus memiliki 

keinginan untuk sembuh. 

7.2 Saran 

1. Disarankan untuk menambahkan jeruk nipis yang mengandung banyak 

vitamin C berfungsi untuk meningkatkan penyerapan zat besi, madu untuk 

menambah vitamin tiamin, riboflavin, niasin, asam pantotenat, piridoksin 

dan asam askorbat dan mineral kaIsium, magnesium, zat besi, fosfor, 

mangan dan sulfur. 
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2. Pemberian sediaan herbal jus bayam tahun, jeruk nipis dan madu yang 

tepat akan membantu meringankan gejalanya 

3. Pasien harus menjaga pola makan yang teratur dan mengurangi konsumsi 

camilan. 
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Lampiran 1. Status pasien sebelum terapi 

STATUS PASIEN 

Biodata Pasien: 

• Nama :lbuR 

• Alamat 

• Jenis Kelamin 

: Gubeng Masj id 1 no 7 

: Perempuan 

• Usia 

• Pekeljaan 

• Suku 

• Agama 

Pengamatan 

• Kesadaran 

• Ekspresi wajah 

• Wama 

• Sing Tay 

: 36 tahun 

: Pedagang 

: Jawa 

: Kristen 

: Sadar 

: Tenang 

: Putih 

Bentuk Tubuh : Gemuk 

Gerak-gerik : Sedikit cepat 

Kulit : Kering 

Rambut : Merah, karena di wama 

Mata : simetris, tidak ada gangguan 
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Hidung 

Telinga 

Mulut 

• Lidah 

Otot lidah 

: Simetris, tidak ada gangguan 

: Simetris, tidak ada gangguan 

: Merah sedikit kehitaman 

: Merah muda, tebal dan lembab. 

Selaput lidah : Putih, tebal dan sedikit lembab. Terdapat retakan di 

bagian tengah lidah dan terdapat tapal gigi. 

PenciumanlPendengaran 

Keringat : Tidak berbau 

Feses 

Suara 

: Tidak dilakukan pemeriksaan 

: lelas dan lantang 

Anamnesa 

• Keluhan utama : Pusing 

• Keluhan tambahan : Tangan dan kaki gringgingan 

• Riwayat penyakit : Demam berdarah dan alergi debu 

• Hal-hal umum 

- Keluhan tubuh : Kepala terasa pusing 

- Panas/dingin : suka dingin 

- Keringat : tidak berlebih 

- BAB : 1 kali sehari setiap pagi. Terkadang langsung BAB setelah 

makan yang pedas 

-BAK : Setiap kali selesai minum. Wama kuning 
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- Makan dan minum: malas untuk makan karena merasa gemuk dan suka 

mengemil. Lebih menyukai makanan yang hangat dan pedas, tidak 

menyukai rasa manis. Lebih suka minum air putih 

- Tidur 

- Kehausan 

• Hal-hal khusus 

Pam 

Usus besar 

Lambung 

Limpa 

Jantung 

Usus keeil 

: Berpindah pindah 

: Haus ingin minum 

: tidak ada keluhan 

: BAB 1 kali sehari 

: Makan yang tidak teratur 

:Tidak ada keluhan 

: Tidak ada keluhan 

: Tidak ada keluhan 

Kandung Kemih: Tidak ada keluhan 

Ginjal : Tidak ada keluhan 

Perikardium 

Sanjiao 

: Tidak ada keluhan 

: Tidak ada keluhan 

Kandung empedu: Tidak ada keluhan 

Hati 

Tensi 

Perabaan 

: Mudah marah 

: 110/80 

• Area Keluhan : Tidak ada keluhan 

• Titik-titik 
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Organ Shu Mu 

Paru Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Usus besar Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Lambung Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Limpa Enaktekan Tidak diperiksa 

Jantung Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Usus kecil Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Kandung kemih Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Ginjal Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Perikardium Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Sanjiao Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Kandung empedu Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Had Enaktekan Tidak diperiksa 

• Nadi 

Pada tangan kanan ditemukan nadi Guan dan Che lemah, dalam, 

dan lambat. Pada tangan kiri nadi Guan lemah, dalam dan lambat. 

Nadi NadiKanan Nadi Kiri 

Dangkal Dalam Dangkal Dalam 

Chun - - - -

Guan - + - + 
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Keterangan: (+) = bermasalah 

(-) = tidak bermasalah 

Diagnosa 

Defisiensi Yang limpa dan Ginjal 

Terapi 

Terapi akupuntur dilakukan salami 15 menit 

Titik yang digunakan 

Hegu 

Sanyinjiao 

Zusanli 

Terapi herbal : Jus bayam hijau 

Nasehat 

1. Menerapkan pola makan yang teratur 

2. Mengurangi kebiasaan mengemil 
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Larnpiran 2. Status pasien terapi ke 2 

STATUS PASIEN 

Biodata Pasien: 

• Nama :IbuR 

• Alamat 

• Jenis Kelamin 

: Gubeng Masjid 1 no 7 

: Perempuan 

• Usia 

• Pekerjaan 

• Suku 

• Agama 

Pengamatan 

• Kesadaran 

• Ekspresi wajah 

• Warna 

• Sing Tay 

: 36 tahun 

: Pedagang 

: Jawa 

: Kristen 

: Sadar 

: Kesakitan 

: Pucat 

Bentuk Tubuh : Gemuk 

Gerak-gerik : lambat 

Kulit : Kering 

Rambut : Merah, karena di warna 

Mata : simetris, tidak ada gangguan 
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Hidung 

Telinga 

Mulut 

• Lidah 

: Sirnetri"s, Hdak ada gangguan 

: Simetris, tidak ada gangguan 

: Merah sedikit kehitaman 

Otot lidah 

Selaput lidah 

retakan di tengah. 

: Merah muda, tebal, sedikit lembab 

: Putih tipis atau hampir tidak ada, basah dan sedikir 

PenciumanlPendengaran 

Keringat 

Feses 

Suara 

Anamnesa 

• Keluhan utama 

: Tidak berbau 

: Tidak dilakukan pemeriksaan 

: Pelan 

: Pusing 

• Keluhan tambahan : T angan dan kaki giinggingan 

• Riwayat penyakit : Demam berdarah dan alergi debu 

• Hal-hal umum 

- Keluhan tubuh : Kepala terasa pusing dan perut bagian kanan 

- Panasldingin : suka ding in 

- Keringat : tidak berlebih 

- BAB : 1 kali sehari setiap pagi. Terkadang langsung BAB setelah 

makan yang pedas 

-BAK : Setiap kali selesai minum. Wama kuning 
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- Makan dan m-inum: malas untuk makan karen a merasa gemuk dan suka 

mengemil. Lebih menyukai makanan yang hangat dan pedas, tidak 

menyukai rasa manis. Lebih suka minum air putih 

- Tidur 

- Kehausan 

• Hal-hal khusus 

Paru 

Usus hesar 

Lambung 

Limpa 

Jantung 

Usus kecil 

: Berpindah pindah 

: Haus ingin minum 

: iidak ada ketuhan 

: BAB 1 kali sehari 

: Makan yang tidak teratur 

: Tidak ada keluhan 

: tidak ada keluhan 

: Tidak ada keluhan 

Kandung Kemih: Tidak ada keluhan 

Tensi 

Ginjal : Sakit pinggang 

Perikardium : Tidak ada keluhan 

Sanjiao :idak ada keluhan 

Kandung empedu: Tidak ada keluhan 

Hati : Nyeri perut bawah dan suka marah 

: 100/80 

Pera-baan 

• Area Keluhan : Tidak ada keluhan 

• tiiik-iiiik 
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Organ Shu Mu 

Paru Tidak ada keIuhan Tidak diperiksa 

Usus besar Tidak ada keIuhan Tidak diperiksa 

Lambung Tidak ada keIuhan Tidak diperiksa 

Limpa Enak tekan Tidak diperiksa 

Jantung Tidak ada keIuhan Tidak diperiksa 

Usus keeil Tidak ada keIuhan Tidak diperiksa 

Kandung kemih Tidak ada keIuhan Tidak diperiksa 

Ginjal Enaktekan Tidak diperiksa 

Perikardium Tidak ada keIuhan Tidak diperiksa 

Sanjiao Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Kandung empedu Tidak ada keIuhan Tidak diperiksa 

Hati Enaktekan Tidak diperiksa 

• Nadi 

Pada tangan kanan ditemukan nadi Guan lemah, daIam,dan 

lambat Pada tangan kiri nadi Guan dan ehe Iemah, dalam dan Iambat. 

Nadi Nadi Kanan Nadi Kiri 

Dangkal Dalam Dangkal Dalam 

Chun - - - -

Guan - + + 
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Keterangan: (+) = bermasalah 

(-) = tidak bermasalah 

Diagnosa 

Defisiensi Yang limpa dan Ginjal dan Defisiensi Yin Hati 

Terapi 

Terapi akupuntur dilakukan selama 15 menit 

Titik yang digunakan 

Taichong 

Taixi 

Hegu 

Sanyinjiao 

Zusanli 

Terapi herbal : Jus bayam hijau 

Nasehat 

1. Menerapkan pola makan yang teratur 

2. Mengurangi kebiasaan mengemil 
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Lampiran 3. Status pasien terapi ke 6 

STATUS PASIEN 

Biodata Pasien: 

• Nama :IbuR 

• Alamat 

• Jenis Kelamin 

: Gubeng Masjid 1 no 7 

: Perempuan 

• Usia 

• Pekerjaan 

• Suku 

• Agama 

Pengamatan 

• Kesadaran 

• Ekspresi wajah 

• Wama 

• Sing Tay 

: 36 tahun 

: Pedagang 

: Jawa 

: Kristen 

: Sadar 

: Tenang 

: coklat 

Bentuk Tubuh : Gemuk 

Gerak-gerik : Sedikit cepat 

Kulit : Kering 

Rambut : Merah, karena di warna 

Mata : simetris, tidak ada gangguan 
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Hidung 

Telinga 

Mulut 

• Lidah 

: Simetris, tidak ada gangguan 

: Simetris, tidak ada gangguan 

: Merah sedikit kehitaman 

Otot lidah : Merah muda, tipis, sedikit lembab 

Selaput lidah : Putih, tipis, lembab, ada tapal gigi 

PenciumanlPendengaran 

Keringat : Tidak berbau 

Feses 

Suara 

: Tidak dilakukan pemeriksaan 

: Pelan 

Anamnesa 

• Keluhan utama : Pusing mulai berkurang 

• Keluhan tambahan : Tangan dan kaki gringgingan 

• Riwayat penyakit : Demam berdarah dan alergi udang 

• Hal-hal umum 

- Keluhan tubuh : Tidak ada keluhan 

- Panas/dingin : suka dingin 

- Keringat : tidak berlebih 

- BAB : 1 kali sehari setiap pagi. Terkadang langsung BAB setelah 

makan ang pedas 

-BAK : Setiap kali selesai minum. Warna kuning 
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- Makan dan minum: pola makan sehari 3 kali. Lebih menyukai makanan yang 

hangat dan pedas, tidak menyukai rasa manis. Lebih suka minum air putih 

- Tidur 

- Kehausan 

• Hal-hal khusus 

: terlentang, lampu menyala redup 

: Haus ingin minum 

Paru : tidak ada keluhan 

Usus besar : BAB 1 kali sehari 

Lambung : Makan yang tidak teratur 

Limpa : Tidak ada keluhan 

Jantung : Tidak ada keluhan 

Usus keeil : Tidak ada keluhan 

Kandung Kemih: Tidak ada keluhan 

Ginjal : Tidak ada keluhan 

Perikardium : Tidak ada keluhan 

Sanjiao : Tidak ada keluhan 

Kandung empedu: Tidak ada keluhan 

Hati 

Tensi 

Perabaan 

: Pemarah 

: 120/80 

• Area Keluhan : Tidak ada keluhan 

• Titik-titik 
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Organ Shu Mu 

Pam Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Usus besar Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Lam bung Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Limpa Enak tekan Tidak ada keluhan 

Jantung Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Usus keeil Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Kandung kemih Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Giojal Enak tekan Tidak ada keluhan 

Perikardium Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Sanjiao Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Kandung empedu Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

Hati Enak tekan Tidak ada keluhan 

• Nadi 

Pada tangan kanan ditemukan nadi Guan dan ehe lemah, 

dalam,dan lambat Pada tangan kiri nadi Guan lemah, dangkal dan 

lambat. Nadi Che lemah, dalam dan lambat 

Nadi NadiKanan Nadi Kiri 

Dangkal Dalam Dangkal Dalam 

Chun - - - -

Guan - + + -
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Keterangan: (+) = bermasalah 

(-) = tidak bermasalah 

Diagnosa 

Defisiensi Yang limpa dan Ginjal dan Defisiensi Yin Hati 

Terapi 

Terapi akupuntur dilakukan selama 15 menit 

Titik yang digunakan 

Taichong 

Taixi 

Sanyinjiao 

Zusanli 

Yintang 

Terapi herbal : Jus bayam hijau 

Nasehat 

1. Menerapkan pola makan yang teratur 

2. Mengurangi kebiasaan mengemil 
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Lampiran 4. Status pasien terapi ke 12 

Biodata Pasien: 

• Nama 

• Alamat 

• Jenis Kelamin 

• Usia 

• PekeIjaan 

• Suku 

• Agama 

Pengamatan 

• Kesadaran 

• Ekspresi wajah 

• Wama 

• Sing Tay 

STATUS PASIEN 

:lbuR 

: Gubeng Masjid 1 no 7 

: Perempuan 

: 36 tahun 

: Pedagang 

: Jawa 

: Kristen 

: Sadar 

: Tenang 

: Sedikit kehitaman 

Bentuk Tubuh : Gemuk 

Gerak-gerik : Pelan dan seperti di tarik 

Kulit : Kering 

Rambut : Merah, karena di wama 

Mata : simetris, tidak ada gangguan 
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Hidung 

Telinga 

Mulut 

• Lidah 

Otot lidah 

: Simetris, tidak ada gangguan 

: Simetris, tidak ada gangguan 

: Merah sedikit kehitaman 

: Merah muda, tebal, sedikit lembab 

Selaput lidah : Putih, tipis, sedikit kuning, lembab 

Penciuman/Pendengaran 

Keringat : Tidak berbau 

Feses 

Suara 

Anamnesa 

• Keluhan utama 

: Tidak dilakukan pemeriksaan 

: Pelan 

: Pusing 

• Keluhan tambahan : Tangan dan kaki gringgingan, flu 

• Riwayat penyakit : Demam berdarah dan alergi debu 

• Hal-hal umum 

- Keluhan tubuh : Badan capek capek 

- Panas/dingin : panas 

- Keringat : tidak berlebih 

- BAB : 1 kali sehari setiap pagi. Terkadang langsung BAB setelah 

makan ang pedas 

-BAK : Setiap kali selesai minum. Wama kuning 
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- Makan dan minum: pola makan sehari 3 kali. Lebih menyukai makanan yang 

hangat dan pedas, tidak menyukai rasa manis. Lebih suka minum air putih 

- Tidur 

- Kehausan 

• Hal-hal khusus 

: terlentang, lampu menyala redup 

: Haus ingin minum 

Pam : Flu 

Usus besar : BAB 1 kali sehari 

Lambung 

Limpa 

Jantung 

Usus keeil 

: Makan yang tidak teratur 

: Badan terkadang terasa lelah 

: Tidak ada keluhan 

: Tidak ada keluhan 

Kandung Kemih: Tidak ada keluhan 

Ginjal : Tidak ada keluhan 

Perikardium : Tidak ada keluhan 

Sanjiao : Tidak ada keluhan 

Kandung empedu: Tidak ada keluhan 

Hati 

Tensi 

Perabaan 

: Pemarah 

: 110/70 

• Area Keluhan : Tidak ada keluhan 

• Titik-titik 
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Organ Shu Mu 

Pam Enak tekan Tidak diperiksa 

Usus besar Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Lambung Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Limpa Enak tekan Tidak diperiksa 

Jantung Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Usus keeil Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Kandung kemih Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Ginjal Enaktekan Tidak diperiksa 

Perikardium Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Sanjiao Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Kandung empedu Tidak ada keluhan Tidak diperiksa 

Hati Enak tekan Tidak diperiksa 

• Nadi 

Pada tangan kanan ditemukan nadi Guan dan che lemah, dalam, 

dan lambat. Pada tangan kiri nadi Guan dan ehe lemah, dangkal dan 

lambat 

Nadi Nadi Kanan Nadi Kiri 

Dangkal Dalam Dangkal Dalam 

Chun - - - -

Guan - + + -
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Keterangan: (+) = bermasalah 

(-) = tidak bermasalah 

Diagoosa 

Defisiensi Yang limpa dan Ginjal dan Defisiensi Yin Hati 

Terapi 

Terapi akupuntur dilakukan selama 15 men it 

Titik yang digunakan 

Taichong 

Taixi 

Yintang 

Sanyinjiao 

Zusanli 

Terapi herbal : Jus bayam hijau 

Nasehat 

1. Menerapkan pola makan yang teratur 

2. Mengurangi kebiasaan mengemil 
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Lampiran 5. Hasil Laboratorium 

Nama : ttf ·-,\)O 

UCilUI , ~o 

I I GOLONGAN DAHAH: 4iO /Rh: 0 
Anti-AB Antl-Rh 

~ 
" , , 

J ' 
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RM13 PEMERf~T.-\H PROVINSI 

JAW.", TIMeR LEMBAR PERSETUJUAN TINDAKAN MED1S 
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Oem,k:a'"l per"yat"sn ;Jers" ,ujuan ini saya o:Jat dengan penuh kesadaran dan ta;opa pa:,saan 

D0k~er 
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Nar-.a _'c!as 

i . ). 
Nam2 Jelas 

~.} lsi ,je01;;ai" trdakan rneais yang akan dilaku!(an 

Surabaya 

Yang membuat pemyataan 

Tanda tangan 

( .... ~o ....... . ) 
Nama Jelas 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi PENANGANAN ANEMIA MENGGUNAKAN... Diah Ratna Kusuma



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi PENANGANAN ANEMIA MENGGUNAKAN... Diah Ratna Kusuma



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi PENANGANAN ANEMIA MENGGUNAKAN... Diah Ratna Kusuma


	cover
	Abstrak
	DAFTARISI
	BAB I
	BAB II�
	BAB III
	BAB IV�
	BAB V�
	BAB VI
	BAB VII
	DAFTAR PUSTAKA



